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This thesis is entitled "Case Study About Aggressive Behavior in High School 
Students of SMA Santun Untan Pontianak". The purpose of this study is to obtain an 
objective picture of case studies on aggressive behavior in grade X students SMA 
Santun Untan Pontianak. The approach used in this research is qualitative by using 
descriptive method. This form of research is a case study. Data collection techniques 
used are direct observation, direct communication, and home visit (home visit). The 
results of research subjects who behave aggressively are physical aggressive behavior 
that is making dangerous physical contact, and verbal aggressive behavior is to say 
harshly. The alternative assistance provided is by using the REBT counseling 
approach with cognitive dispute techniques and behavioral dispute. Based on the 
above conclusions, the suggestion for the case subjects to keep running the alternative 
assistance that has been given. And keep trying to maintain the positive changes by 
not joking by making dangerous physical contacts and establish good communication, 
polite, and more appreciate the feelings of others. 





Siswa kelas X SMA merupakan 
individu-individu yang berada pada rentang 
usia remaja. Rentang usia remaja dimulai dari 
umur 12 sampai 22 tahun. Masa remaja, 
menurut Mappiare (Asrori 2005:14) 
“Berlangsung antara umur 12 tahun sampai 
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai dengan 22 tahun bagi pria”. Rentang 
usia dalam perkembangan sering disebut 
dengan periode perkembangan. Periode 
perkembangan remaja mempunyai tugas-
tugas perkembangan tertentu. 
Masa remaja merupakan masa yang 
penting dalam beberapa periode-periode 
perkembangan, dimana remaja sudah mulai 
mencari identitas diri dengan menyesuaikan 
diri dengan kelompok sosialnya. Menurut 
Asrori (2005:15) “Remaja juga sedang 
mengalami perkembangan pesat dalam aspek 
intelektual, bagaimana cara berpikir remaja 
ini memungkinkan dirinya kedalam 
masyarakat dewasa, tapi juga merupakan 
karakteristik yang paling menonjol dari 
semua periode perkembangan”. Remaja 
masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara penuh dan maksimal 
fungsi-fungsi fisik maupun psikis. Fase 
remaja merupakan fase perkembangan yang 
amat potensional, baik dilihat dari aspek 
kognitif, emosi, maupun fisik. Pada era 
globalisasi ini banyak remaja yang 
memperlihatkan tingkah laku yang negatif 
seperti suka melawan, gelisah, tidak stabil, 
dan tidak bertanggung jawab. Menurut 
Gunarsa (2008:62) menyatakan bahwa 
“Emosi adalah aspek psikis yang berkaitan 
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dengan perasaan dan merasakan. Misalnya 
merasa senang, sedih kesal, jengkel, marah, 
tegang dan lain-lain”. Keadaan emosi selama 
masa remaja juga mempengaruhi tugas 
perkembangan, dimana pada masa ini 
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat 
dari perubahan fisik dan kelenjar. Dengan 
adanya perilaku ini menjadikan para orang 
tua dan juga masyarakat sekitar merasa resah 
dan kurang menyenangi perilaku tersebut. 
Emosi juga menyebabkan remaja semakin 
memperlihatkan tingkah laku yang negatif 
guna mencari perhatian terhadap lingkungan 
sekitarnya. Salah satu perilaku negatif yang 
ditunjukan remaja adalah perilaku agresif. 
Menurut Baron dan Byrne (Rahman 
2013:197) “Agresi sebagai perilaku yang 
diarahkan dengan tujuan untuk 
membahayakan orang lain”. Sikap agresif 
adalah tingkah laku individu yang ditujukan 
untuk melukai atau mencelakakan individu 
lain yang tidak menginginkan datangnya 
tingkah laku tersebut. Perilaku ini dapat 
disebabkan oleh adanya provokasi, 
kekuasaan, dan kepatuhan, suhu udara, dan 
frustasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keadaan psikologis anak sehingga dia 
menunjukan perilaku yang merugikan orang 
lain bahkan juga dapat berdampak buruk 
pada dirinya sendiri karena dapat 
mengganggu interaksi sosial mereka. 
Istilah agresi sering kali disama 
artikan dengan agresif. Agresif adalah kata 
sifat dari agresi. Istilah agresif sering kali 
digunakan secara luas untuk menerangkan 
sejumlah besar tingkah laku yang dimiliki 
dasar motivasional yang berbeda-beda dan 
sama sekali tidak mem-presentasikan agresif 
atau tidak dapat disebut agresif dalam 
pengertian yang sesungguhnya. Sepintas 
setiap perilaku yang merugikan atau 
menimbulkan korban pada pihak orang lain 
dapat disebut sebagai perilaku agresif. 
Menurut Berkowitz (2003: 4) “Agresi 
sebagai segala bentuk perilaku yang 
dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik 
secara fisik maupun mental”. Perilaku agresi 
bukan hanya suatu usaha untuk sengaja 
menyakiti seseorang tetapi juga dasar prestasi 
intelektual, dari tercapainya kebebasan, 
bahkan kebanggaan yang bisa membuat 
seseorang merasa lebih dari teman-temannya. 
Peningkatan perilaku agresif pada 
siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa 
dalam berbagai bentuk kerusuhan, 
perkelahian, demonstrasi dan tindak 
kekerasan lainnya yang disertai dengan 
kerugian material dan sosial. Perilaku agresif 
tidak hanya menimbulkan dampak negatif 
berupa kerugian harta benda tetapi juga tidak 
jarang menimbulkan korban jiwa. Perilaku 
agresif selain merugikan para remaja/siswa 
itu sendiri juga merugikan dan/atau 
meresahkan masyarakat. Agresi terjadi 
dimana saja seperti perkelahian antar pelajar, 
antar kampung bahkan antar negara. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
dipahami bahwa agresi merupakan tingkah 
laku pelampiasan dari perasaan frustasi untuk 
mengatasi perlawanan dengan kuat atau 
menghukum orang lain, yang ditunjukan 
untuk melukai pihak lain secara fisik maupun 
psikologis pada orang lain yang dapat 
dilakukan secara fisik maupun verbal. 
Ciri-ciri perilaku agresif yaitu apabila 
terdapat pelaku dan korban dengan tujuan 
mencelakakan atau tingkah laku yang 
menyakiti atau merusak sasaran, berniat 
merugikan, tidak diinginkan oleh orang lain 
yang menjadi sasarannya, perilaku yang 
melanggar norma baik verbal maupun 
nonverbal. Bahwa siswa memiliki ciri-ciri 
perilaku agresif seperti di atas yaitu sering 
kali melanggar norma sosial, melakukan 
kontak fisik yang berbahaya, berkata kasar, 
adanya individu yang menjadi korban dan 
pelaku, dan ketidakinginan korban menerima 
tingkah laku pelaku.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
untuk mengamati permasalan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan 
sifat objek tertentu (Mahmud 2011:100). 
Digunakan metode deskriptif ini dimaksud 
untuk memecahkan masalah berdasarkan 
fakta yang tampak sebagaimana adanya pada 
penelitian yang dilaksanakan, dalam hal ini 
peneliti ingin mengungkapkan dan 
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memperoleh informasi subjektif tentang apa 
saja karakteristik siswa yang berperilaku 
agresif dan apa saja faktor yang 
mempengaruhinya sehingga berperilaku 
agresif. Bentuk penelitian yang sesuai dengan 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalsubyek kasus bentuk studi kasus 
(Nawawi 2015:68), karena penelitian studi 
kasus adalah penelitian yang memusatkan 
perhatian pada suatu kasus secara intensif 
dan mendetail, subjek yang diselidiki terdiri 
dari satu unit kesatuan unit yang dipandang 
sebagai kasus dan subjek kasus dalam 
penelitian ini adalah siswa yang berperilaku 
agresif. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
yaitu teknik tes dan teknik non tes. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan adalah 
(1) Wawancara; (2) Observasi;                    
(3) Kunjungan Rumah; (4) Dokumentasi. 
Adapun pihak-pihak yang akan menjadi 
responden dalam wawancara penelitian ini 
antara lain yaitu: (a) Subjek kasus, siswa 
yang berperilaku agresif di kelas X SMA 
Santun Untan, guna mengetahui secara 
langsung informasi masalah yang 
dihadapinya; (b) Wali kelas, selaku orang tua 
kedua siswa ketika berada di lingkungan 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap 
siswa guna lebih banyak mengetahui 
mengenai perkembangan siswa; (c) Guru BK, 
guru BK di sekolah yaitu sebagai tempat 
untuk siswa berbagi cerita dan 
permasalahannya serta yang banyak 
mengetahui tentang perkembangan siswa 
baik perkembangan dalam hal belajar 
maupun sosialnya di sekolah; (d) Orang Tua, 
sebagai orang terdekat siswa, dan yang lebih 
banyak mengetahui seluk-beluk 
perkembangan siswa ini sehari-hari;            
(e) Teman Dekat, sebagai teman belajar 
siswa sekaligus teman bermain selama di 
lingkungan sekolah; (f) Guru Mata Pelajaran, 
guru yang berperan sebagai penanggung 
jawab bidang studi yang lebih banyak 
mengetahui tentang aktifitas siswa di dalam 
kelas khususnya pada saat jam mata 
pelajaran. 
Pada penetapan subyek kasus dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Santun Untan yang memiliki kasus 
berperilaku agresif. Hal tersebut berdasarkan 
observasi, wawancara dengan wali kelas dan 
rekomendasi guru BK. Subjek kasus yang 
dipilih dengan perilaku agresif sebagai 
berikut: (1) Subjek kasus adalah salah satu 
siswa kelas X yang masih terdaftar di SMA 
Santun Untan; (2) Penemuan subjek kasus 
berdasarkan hasil observasi langsung 
(pengamatan)  dan hasil wawancara dengan 
wali kelas dan guru BK; (3) Subjek kasus 
adalah salah satu siswa yang memiliki 
karakteristik perilaku agresif seperti: sering 
melanggar norma sosial, melakukan kontak 
fisik yang berbahaya , berkata kasar, adanya 
pelaku kekerasan dan korban kekerasan, dan 
ketidakinginan korban menerima tingkah 
laku pelaku; (4) Subyek kasus pernah tiga 
kali terlibat kasus bullying; (5) Subjek kasus 
berdasarkan informasi dan rekomendasi dari 
guru wali kelas dan guru BK. Berdasarkan 
survey ini peneliti menetapkan satu subjek 
kasus berdasarkan informasi dari guru wali 
kelas dan rekomendasi guru BK yang akan 
diteliti berdasarkan perilaku yang ada, untuk 
membantu subyek menemukan jalan keluar 
yang tepat dan menyelesaikan masalah 
kearah yang lebih baik. 
Setelah data diperoleh dengan alat 
pengumpul data seperti yang ditetapkan di 
atas, data tersebut diolah dan di analisis. 
Menurut Sugiyono  (2014:335) mengatakan 
bahwa “Analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau 
menjadi hipotesis”. Tohirin (2011:319), 
menyatakan bahwa: “Ada beberapa langkah 
dalam memberikan layanan bimbingan dan 
konseling pada peserta didik di sekolah, 
yaitu: (1) Identifikasi masalah; (2) Diagnosis; 
(3) Prognosis; (4) Pemberian bantuan/ terapi; 
(5) Evaluasi; (6) tindak lanjut”. Langkah-
langkah konseling dilakukan agar proses 
konseling berjalan lebih baik dan besar 
kemungkinannya untuk berhasil, khususnya 
dalam mengentaskan permasalahan siswa 
yang berperilaku agresif. 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti 
melakukan pengumpulan data selama 3-4 
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bulan dengan alokasi waktu 2X seminggu 
untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan sumber data utama (klien). 
Ketekunan pengamatan peneliti melakukan 
pengamatan untuk menentukan ciri-ciri dan 
unsur dalam situasi yang relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Kemudian meninjau 
kembali data-data yang terkait sampai pada 
suatu titik fokus penelitian, sehingga data 
tersebut dapat dipahami dan dapat dipercaya 
serta tidak diragukan keabsahannya. 
Triangulasi pada penelitian ini, teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang diperlu-
kan untuk mengecek atau sebagai 
perbandingan data yang di peroleh, dengan 
memeriksa kembali data-data yang diperoleh 
dengan teknik non tes. 
PEMBSUBYEK KASUSASAN DAN 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian dua subyek kasus yang 
mengkaji tentang identifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi, dan 
tindak lanjut. Adapun langkah-langkah 
konseling dalam penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1) Identifikasi 
masalah, identifikasi masalah dimaksudkan 
untuk mengenal kasus atau masalah serta 
gejala-gejala yang nampak pada siswa yang 
berperilaku agresif. (2) Diagnosis, Bahwa 
pada langksah diagnosis yang dilakukan 
adalah menetapkan “masalah” siswa yang 
berperialaku agresif berdasarkan analisis latar 
belakang yang menjadi penyebab timbulnya 
masalah. (3) Prognosis, Prognosis adalah 
langkah yang dilakukan untuk menentukan 
alternatif bantuan guna memecahkan masalah 
yang dialami oleh siswa yang berperilaku 
agresif yang ditetapkan berdasarkan langkah 
identifikasi masalah dan diagnosis yang 
sudah dilakukan ditahap  sebelumnya.        
(4) Pemberian bantuan/treatment, Pemberian 
bantuan/treatment adalah langkah yang 
dilakukan dengan merealisasikan langkah-
langkah alternatif bantuan yang telah 
disesuaikan dengan masalah dan latar 
belakang yang menjadi penyebab siswa yang 
berperilaku agresif tersebut. (5) Evaluasi dan 
Tindak lanjut, Langkah evaluasi ini 
dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui 
sejauh manakah bantuan yang telah 
dilaksanakan dan telah mencapai hasilnya. 
Sedangkan dalam langkah tindak lanjut 
dilihat perkembangan selanjutnya dari siswa 
yang berperilaku agresif tersebut dalam 
jangka waktu yang lebih jauh. Langkah-
langkah konseling dilakukan agar proses 
konseling berjalan lebih baik dan besar 
kemungkinannya untuk berhasil, khususnya 
dalam mengentaskan permasalsubyek 
kasusan siswa yang berperilaku agresif. 
Adapun pihak-pihak yang dijadikan 
sebagai sumber data yang dapat memberikan 
sumber informasi tentang masalah yang 
diteliti adalah sebagai berikut: (1) Siswa 
kelas X SMA Santun Untan Pontianak yang 
berinisial AH (laki-laki); (2) Guru Bimbingan 
dan Konseling; (3) Wali kelas subyek kasus; 
(4) Guru mata pelajaran subyek kasus;        
(5) Teman satu kelas subyek kasus;             
(6) Orangtua subyek kasus.  
Latar belakang subyek kasus merupakan 
anak keempat dari enam bersaudara. dari 
latar belakang keluarga, saudaranya putus 
sekolah dan hanya subyek kasus saja yang 
saat ini masih melanjutkan sekolah. Saat ini 
subyek kasus  tinggal bersama dengan 
orangtua kandungnya, dan sesekali subyek 
kasus tinggal bersama dengan abang 
angkatnya. Ayahnya merupakan seorang 
tukang bangunan, sedangkan ibunya hanya 
seorang ibu rumah tangga biasa. latar 
belakang yang kurang mampu dan memiliki 
banyak saudara, sehingga subyek kasus 
kurang di awasi oleh kedua orangtuanya. 
sehari-hari saat akan berangkat ke sekolah, 
subyek kasus beberapa kali terlihat berangkat 
kesekolah bersama dengan temannya. subyek 
kasus merupakan salah satu siswa di Santun 
Untan Pontianak, dan sekarang duduk di 
kelas XI. subyek kasus di sekolah berteman 
baik dengan teman-teman di sekolahnya, 
terutama di kelasnya. subyek kasus memiliki 
teman dekat yang berinisial F di kelasnya. 
subyek kasus anak yang mudah bergaul dan 
santai saat bergaul dilingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. Saat di luar sekolah 
subyek kasus cenderung bersantai di luar 
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bersama dengan teman-temannya. walaupun 
begitu subyek kasus jarang sekali 
menceritakan ataupun sharing mengenai 
masalah yang di hadapinya, dan tidak mau 
melibatkan orang-orang yang di dekatnya 
kedalam masalah yang di hadapinya. di 
lingkungan teman-temannya subyek kasus 
sangat menjunjung tinggi solidaritas dengan 
teman-temannya. Di kelas subyek kasus 
cenderung membuat suasana kelas menjadi 
lebih ramai/rebut, bercanda dengan teman, 
dan tidak jarang pula subyek kasus berkata 
kasar kepada temannya dikelas. Saat 
mengikuti pelajaran subyek kasus cenderung 
pasif dalam mengikuti pelajaran dan 
menampakkan sikap yang acuh tak acuh 
terhadap pelajaran yang disampaikan oleh 
guru mata pelajaran. Minat dalam mengikuti 
pelajaran juga kurang. Subyek kasus juga 
beberapa kali terlihat tidur di kelas dan keluar 
kelas saat jam pelajaran sedang berlangsung. 
Adapun orang yang akan diobservasi 
dalam penelitian ini adalah subjek kasus itu 
sendiri. Observasi yang dimaksud digunakan 
untuk mendapatkan informasi secara 
langsung tentang karakteristik gejala yang 
tampak pada subjek kasus, kegiatan yang 
dilakukan subjek kasus, sikap dan respon 
subjek kasus terhadap orang lain. Kunjungan 
rumah subyek kasus merupakan salah satu 
teknik pengumpul data dengan jalan 
mengunjungi rumah peserta didik untuk 
membantu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi peserta didik serta mendeteksi 
kondisi keluarga dalam kaitannya dengan 
permasalahan peserta didik agar 
mendapatkan berbagai informasi yang dapat 
digunakan. Terkait dengan penelitian ini 
kunjungan rumah dilakukan guna untuk 
mendapatkan informasi tentang latar 
belakang keluarga subjek kasus, informasi 
tersebut antara lain seperti, kondisi 
lingkungan rumah, hubungan antar keluarga, 
disiplin dalam rumah, pola asuh orang tua, 
dan sikap anak kepada orang tua. 
Dokumentasi catatan fakta yang peneliti 
kumpulkan tentang peristiwa yang sudah 
terjadi pada subjek kasus yang sulit 
mengendalikan emosi yaitu seperti rapot, 
absensi, dan catatan kasus dari subjek kasus 
itu sendiri.  
Jenis data yang berkaitan dengan 
permasalahan yang di bahas, peneliti 
memberikan informasi data yaitu jenis data 
kualitatif, yang mana data kualitatif 
merupakan data yang tidak berupa angka 
tetapi berupa kata-kata, seperti hasil 
wawancara, catatan lapangan (observasi), dan 
home visit. Sedangkan sumber data pada 
penelitian ini sumber data yang dimaksud 
adalah subyek kasus dari mana data dapat 
diperoleh, misalnya sumber data berupa kata-
kata atau kalimat-kalimat tertulis, tindakan 
maupun lisan dari orang-orang menjadi 
subyek penelitian. sumber data dapat di bagi 
menjadi dua yaitu: (1) data primer, pada 
penelitian ini yang menjadi data inti subyek 
penelitiannya adalah data yang diberikan oleh 
orang-orang yang menjadi subyek penelitian 
(klien). data primer yang di maksud dalam 
penelitian ini adalah subyek kasus sebagai 
subyek kasus. (2) data sekunder, data 
pendukung dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari informan, yang berasal 
dari orangtua subyek kasus (klien), saudara 
kandung subyek kasus (klien), ataupun 
tetangga terdekat. Data ini digunakan sebagai 
data tambahan. Data pendukung atau data 
sekunder yang di maksud dalam penelitian 
ini adalah orangtua subyek kasus, teman 
subyek kasus, wali kelas, guru BK, dan guru 
mata pelajaran. 
Adapun data yang terkumpul merupakan 
data deskriptif maka dalam analisis tidak 
memerlukan perhitungan statistik, melainkan 
data dianalisis berdasarkan kerangka 
penulisan studi kasus dengan menggunakan 
teknik non-tes berupa panduan observasi dan 
pedoman wawancara. Sebelum kegiatan 
penelitian dilakukan, peneliti telsubyek kasus 
mengadakan Pra penelitian untuk 
mendapatkan masalah dan menemukan 
subyek kasus yang ada di SMA Santun Untan 
Pontianak. Setelah  menemukan masalah dan 
subyek kasusnya maka peneliti menyusun 
rencana penelitian agar data yang diperoleh 
dapat dipertanggungjawabkan. Mengingat 
masalah penelitian yang masih dianggap tabu 
oleh masyarakat, maka dalam penulisan 
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laporan penelitian, nama subyek kasus 
menggunakan inisial tetapi ditulis secara 
jujur, apa adanya tanpa mengurangi keaslian 
penelitian. 
Setelah selesai mengurus surat izin 
penelitian dan menyusun instrumen yang 
diperlukan, maka dilakukan penelitian 
langsung pada siswa kelas X di SMA Santun 
Untan Pontianak dengan inisial subyek kasus. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
sebagai berikut: (1) mendatangi ruang BK di 
SMA Santun Untan Pontianak untuk bertemu 
dengan guru BK di sekolah tersebut terkait 
mengenai permasalahan subyek kasus di 
sekolah; (2) berkonsultasi dengan wali kelas 
sekaligus guru mata pelajaran mengenai 
masalah subyek kasus; (3) Melakukan 
observasi terhadap subyek kasus;                
(4) Menetapkan subyek kasus sebagai fokus 
penelitian.  
Diagnosis dari hasil pengamatan dan 
wawancara yang diperoleh dari hasil 
identifikasi sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 
dominan penyebab subyek kasus berperilaku 
agresif adalah dari faktor internal yaitu 
kemarahan, dan faktor eksternal yaitu proses 
pendisiplinan yang keliru, kesenjangan 
generasi, permainan bergumul, dan menjadi 
korban kekerasan. Setelah mengetahui faktor-
faktor penyebabnya maka prognosis atau 
rencana alternatif bantuan yang akan 
diberikan kepada subyek kasus secara 
bertahap dan berlanjut. 
Untuk mengatasi masalah perilaku 
agresif peneliti menggunakan pendekatan 
model konseling Rational Emotive Behavior 
Therapy. Di mana pada model konseling 
Rational Emotive Behavior Therapy peneliti 
menggunakan teknik Dispute tingkah laku 
(behavioral disputation), dan teknik Dispute 
Kognitif (cognitive disputation). Setelah 
merencanakan beberapa alternatif bantuan 
yang akan diberikan oleh subyek kasus, maka 
dilaksanakanlah alternatif bantuan tersebut, 
dengan melakukan empat kali pertemuan 
untuk membantu siswa (klien) dalam 
mengatasi masalahnya dengan menggunakan 
kedua teknik konseling dari model konseling 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
yang sudah di rencanakan dan sudah di 
sepakati bersama antara konselor dan juga 
klien itu sendiri. 
Hasil dari penelitian ini adalah subjek 
kasus sudah menunjukan perubahan yang 
positif dengan tidak berbicara kasar dan 
bercanda yang berlebihan lagi di sekolah, 
bahkan ia mulai berani maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan yang di berikan oleh 
guru mata pelajaran, karena diketahui dia 
sekarang lebih fokus dalam mengikuti 
pelajaran dan bertanya jika ia tidak paham. 
Perubahan positif yang ditunjukan oleh 
subjek kasus dengan prestasi belajar yang 
baik, sering melakukan kegiatan yang positif 
seperti mengikuti kegiatan futsal di sekolah, 
membantu abangnya menjaga toko, dan 
mengikuti kegiatan latihan futsal di 
lingkungan rumahnya, serta diketahui subjek 
kasus sudah tidak pernah berbicara kasar 
bahkan berbercanda yang berlebihan lagi  di 
sekolah. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Karakteristik subyek kasus dalam 
penelitian ini yang berperilaku agresif 
adalsubyek kasus cenderung bersikap agresif, 
sering membuat kekacauan di kelas, senang 
menertawakan kesalahan orang lain, sering 
mengganggu teman di kelas, berbicara kasar,  
melakukan kontak fisik yang berbahaya. 
Faktor penyebab yang dominan dari siswa 
yang berperilaku agresif: (1) Faktor internal 
yang menjadi penyebabnya yaitu kemarahan;      
(2) Faktor eksternal, Proses pendisiplinan 
yang keliru, kesenjangan antara anak dengan 
orang tuanya, kurangnya komunikasi antara 
subyek kasus dan orangtuanya, korban 
kekerasan subyek kasus pernah menjadi 
korban kekerasan, permaianan bergumul. 
Hasil penelitian subyek kasus setelah diberi 
bantuan subyek kasus sudah banyak 
mengalami perubahan terutama dalam 
hubungan sosial dengan teman-temannya, 
seperti subyek kasus tidak lagi melakukan 
kontak fisik yang berbahaya kepada 
temannya dan tidak lagi berkata kasar, dan 
lebih bisa menghargai perasaan orang lain. 
Dan yang paling penting bahwa subjek kasus 
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kini telah menyadari apa yang dia lakukan 
sekarang jauh lebih baik dan sangat 
bermanfaat untuk dirinya dan memberikan 
sisi positif untuk orang lain. 
Saran 
Karakteristik yaitu, diharapkan subyek 
kasus dapat memahami dan menyadari 
dampak dari perilaku agresif yang di 
lakukannya. Faktor penyebab subyek kasus 
berperilaku agresif: (1) Faktor internal yaitu 
diharapkan subyek kasus bisa mengontrol 
emosi dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang dihadapi; (2) Faktor 
eksternal yaitu diharapkan agar subyek kasus 
lebih terbuka mengenai masalah yang di 
hadapinya, terutama menjalin komunikasi 
yang baik dengan orangtua agar tidak terjadi 
salah paham/berbeda pendapat. Disarankan 
untuk tetap menjalankan alternatif bantuan 
yang sudah diberikan. Serta tetap berusaha 
untuk memelihara perubahan positifnya 
dengan baik, tidak bercanda dengan 
melakukan kontak fisik yang berlebihan dan 
berkata kasar, lebih menghargai perasaan 
orang lain. Hasil penelitian setelah di berikan 
bantuan, agar terus mempertahankan dan 
meningkatkan perubahan yang positif yang 
sudah dilakukan dan menjalin komunikasi 
yang baik dengan lingkungan keluarga dan 
sosial. 
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